PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak tidak
dilambangkan dilambangkan
<@ ba b Be
o ta t Te
& sa S es (dengan titik di
atas)
z jim i je
z ha h ha (dengan titik di
bawah)
z kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di
atas)
D) ra r r
B zai z zet
o sin S es
B syin sy es dengan ye
o= sad S es (dengan titik di
bawah)
o= dad d de (dengan titik di
bawah)
b ta t te (dengan titik di
bawah)
L za z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain koma terbalik
d gain g ge
s fa f Ef
3 qaf q Ki
< kaf K ka
J lam I el
a mim m em
g nun n en
S wau W we
° ha h ha
3 hamzah apostrof
s ya y ye
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B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal tunggal atau memotong dan vokal
rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
] fath ah a a
Kasrah i i
s dammah u u
Contoh:
S = kataba K3 = zukira
J=d =fa'ila L Ny = yazhabu

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama
3 fathah dan ya ai adani
'y fath ah dan wau au adanu
Contoh:
VS = kaifa | J’s | =haula

XVii



C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
b fath ah dan alif a a dan garis di
atas
S ... fath ah dan ya
S e kasroh dan ya I I dan garis
diatas
5. d ammah dan u u dengan
wau garis di atas
Contoh:
Ja =qala Jaa =qila
= = rama s = yaqulu

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. Tamarbutah hidup. Ta marbutah yang hidup atau mendapat h arakatfath
ah, kasrah dan d ammah, transliterasinya adalah /t/

2. Tamarbutah mati. Ta Marbutah yang mati atau mendapat h arakatsukun,
transliterasinya adalah /h/

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).

Contoh:
Jelll Ly, = raudah al-atfal
= raudatul-atfal
3y sl 45y Xl = al-Madinah al-Munawarah
= al-Madinatul-Munawarah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yaitu yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh:

&, | = rabbana zall | =al-h ajj
J | =nazzala | = al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf yaitu
J). Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

gamariyah.

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyah. Kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung.
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Contoh:

Ja 50 | = ar-rajulu il | = asy-syamsu
A8l | = al-galamu @ adl | = al-badi'u
G. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, bahwa hamzah ditransliterasikan

dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
oy G | = ta'muruna ¢’ll [ = an-nau'u
&yl | = umirtu o) | =inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf, ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:

A R

=wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
= wa innallahalahuwa khairur-razigin

O g K1) 68 4G | = fa aufu al-kaila wa al-mizana
= fa auful-kaila wa al-mizana
JUR 2y | = Ibrahim al-Khalil
= Ibrahimul-Khalil

Loy s B e ) oy

= Bismillahi majreha wa mursaha

) g Uil (e il s QN e Al
s

]

Walillahialan-nasi  hijju al-baiti
man-istata ‘a ilaihi sabila
= Walillahi’alan-nasi hijjul-baiti man-

istata’a ilaihi sabila
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I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Usjiﬁ:)yluafl L:ij

=wa ma Muhammadun illa rasul

€, e & sl

= lallazi biBakkata mubarakan

A 45 U s Ly

= SyahruRamadan al-lazi unzila fihi
al-Qur’anu

= SyahruRamadanal-lazi unzila fihi al-
Qur’anu

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak digunakan.

Contoh:

CE8 78 5 bl (e

= nasrun minallahi wa fathun garib

Gaea e Y1 Al | = Lillahi al-amru jami’an
= Lillahil-amru jami’an
ade (x5 (S Qs | = Wallahu bikulli syai’in "alim
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Manusia merupakan ciptaan Allah SWT dengan sebaik-baik bentuk,
karena manusia diciptakan Allah sebagai khalifah di muka bumi ini, seluruh
organ tubuh manusia telah direncanakan sedemikian rupa, sehingga manusia
diharapkan akan mampu untuk mengemban amanah Allah.

Suatu kenyataan dalam keberadaan manusia di muka bumi ini adalah
mereka terdiri dari dua jenis yang berlainan, yaitu laki-laki dan perempuan.
Kedua makhluk hidup itu baik dari segi fisik maupun psikis mempunyai
sifat yang berbeda, namun secara biologis kedua makhluk hidup saling
membutuhkan sehingga berpasang-pasangan dan berjodoh-jodoh.

Kehidupan yang berjodoh-jodohan dan berpasang-pasangan secara
harfiah disebut perkawinan. Perkawinan adalah sunnatullah, hukum alam di
dunia. Perkawinan dalam pandangan islam mempunyai kedudukan yang
sangat penting sebab dengan adanya perkawinan suatu keluarga merupakan
inti kehidupan masyarakat.

Ada pula pilar dalam membangun masyarakat, pertama melalui
sistem keyakinan. Sistem keyakinan ini adalah agama beserta sistem
pendukungnya, dalam konteks Islam, Agidah beserta Syariatnya. Sebuah
unit kemanusiaan bukanlah seorang laki-laki dan seorang perempuan,

melainkan seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bersatu



membentuk sebuah keluarga. Layaknya air, bagian terkecil dari air bukanlah
oksigen atau hidrogen, melainkan persatuan keduanya.

Dalam islam pembentukan sebuah keluarga dengan menyatukan
seorang laki-laki dan perempuan diawali dengan suatu ikatan suci, yakni
ikatan perkawinan dari masing-masing pasangan serta perwujudan hak-hak
dan kewajiban bersama. Seperti yang tercantum dalam Pasal 1 Undang-
Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 yang berbunyi : “ perkawinan
ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga, rumah tangga yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.'Allah memerintahkan kaum
muslimin agar menikah, seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an surat An-
Nur ayat 32.

R ol el e e bl ally e (212

35 A
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(205 xay BTy el w AT (i cTa0
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Artinya : “Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang diantara
kamu, dan juaga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba
sahayamu yang laki-laki dan prempuan. Jika mereka miskin, Allah akan
memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha
Luas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui .

Ini berarti bahwa pernikahan adalah suatu lembaga yang diperlukan
dan suatu keharusan. Menikahi berarti memenuhi sunnah Nabi yang

dianggap penting. Dalam Islam, perkawinan memiliki dua tujuan-tujuan.

'Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam, Citra Umbara, Bandung, 2007, hal. 2



Yang pertama memenuhi hasrat pasangan, baik yang bersifat fisikal maupun

spiritual. Allah SWT berfirman dalam surat Ar-Rum ayat 21:

Jirs W0 el el Kbl 5 &g o tair g
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Artinya :Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu
rasa kasih sayang. Sesungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (Kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir?

G

Yang kedua adalah untuk prokreasi atau berketurunan. Allah SWT

berfirman dalam surat An-Nahl ayat 72:
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Artinya: “Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari
jenis kamu sendiri dan menjadikan anak cucu bagimu dari pasanganmu,
serta memberimu rezki dari yang baik. Mengapa mereka beriman kepada
yang batil dan mengingkari nikmat Allah.”>

Oleh karena itu, pernikahan harus dapat dipertahankan oleh kedua

belah pihak agar dapat mencapai tujuan dari perkawinan tersebut. Untuk

menjembatani antara kebutuhan kodrati manusia dengan pencapaian esensi

2Ibid, h. 324

3Ibid, h. 219



dari suatu perkawinan. Undang-Undang perkawinan No.1 Tahun 1974 telah
menetapkan dasar dan syarat yang harus dipenuhi dalam perkawinan. Salah
satu diantara adalah ketentuan dalam Pasal 7 ayat (1) yang berbunyi:
Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19
(sembilan belas) tahun dan pihak wanita mencapai umur 16 (enam belas)
tahun.*

Akan tetapi walaupun batas umur di Indonesia relatif rendah
dibandingakan Negara lain, bahkan masih diberi peluang untuk menawar
lagi dengan UU Nomor 7 ayat (2) yang berbunyi: “dalam hal penyimpangan
terhadap ayat (1) pasal ini dapat meminta dispensasi kepada Pengadilan atau
Pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orangtua pihak pria maupun wanita”.

Dalam Undang-undang perkawinanpun ditentukan prinsip-prinsip
atau asas-asas mengenai perkawinan dan segala sesuatu yang berhubungan
dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Salah satu asas atau prinsip
yang tercantum adalah bahwa calon suami isteri itu harus siap jiwa raganya
untuk dapat melangsungkan perkawinan, agar supaya dapat mewujudkan
tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir pada perceraian dan mendapat
keturunaan yang baik dan sehat. Untuk itu harus dicegah adanya perkawinan
antara calon suami istri yang masih dibawah umur.

Islam mengajarkan setiap manusia supaya bisa memepertanggung

jawabkan setiap tindakan dan perilakunya terhadap Allah SWT serta

78

“Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, Nuansa Aulia, Bandung, 2013, h.

® Ibid, h. 78



masyarakat, termasuk dalam pembinaan kehidupan berumah tangga yang
mana hal tersebut sebagai indikasi kedewasaan seseorang.

Namun kenyataannya masih banyak masyarakat yang tidak
mematuhi peraturan tersebut sepenuhnya. Banyak kalangan masyarakat
terutama di daerah pedesaan yang sengaja melangsungkan perkawinan
dimana usia subjek perkawinan masih dibawah usia minimal perkawinan
yang telah diatur oleh Undang-Undang. Seperti yang terjadi di daerah
Kabupaten Demak pada beberapa tahun terakhir.

Penyebaran budaya-budaya baru yang cenderung bebas dan tak
terkontrol dari luar terus menggerus budaya lokal yang arif akibat semakin
majunya teknologi dan penyebaran informasi. Hal ini berdampak pada
merosotnya moral dan perilaku masyarakat, terutama anak-anak muda yang
mana kondisi psikologi dan mentalnya belum stabil dan mudah berubah.

Belum lagi adanya kesenjangan komunikasi serta kurangnya kasih
sayang dari orang tua akibat orang tua terlalu fokus kerja dalam memenubhi
kebutuhan ekonomi keluarga. Sehingga perhatian serta kontrol orang tua
terhadap anak semakin berkurang. Yang akhirnya anak merasa kurang
mendapat pengasuahan dan kehangatan dari orang tua dan berujung pada
pelarian anak terhadap lingkungan sebaya yang bebas dan tak terkontrol.
Ujungnya anak masuk dalam pergaulan bebas tanpa adanya nilai-nilai luhur
dan etika.

Dengan mengacu pada fakta tersebut, Maka penulis tertarik untuk

menganalisanya.  Selain  untuk  mengetahui  alasan-alasan  yang



melatarbelakangi terjadinya fenomena yang memprihatinkan ini, juga untuk
menganalisa beberapa hal yang mungkin bisa menjadi solusi. Karena jika
hal ini terus terjadi dikhawatirkan akan berdampak terhadap pelaku
dispensasi kawin kelak ketika menjalani kehidupan berumah tangga.

Anak-anak yang idealnya masih memerlukan perhatian dan kasih
sayang penuh dari orang tua, Yang seharusnya mendapat pendidikan dan
pembelajaran dalam rangka memebentuk pribadi, karakter, dan mental yang
matang dan dewasa. Supaya kelak benar-benar siap dan mampu menjalani
kehidupan berumah tangga serta menghadapi dan menyelesaikan problem
yang muncul dalam berkeluarga.

Kualitas kehidupan bermasyarakat ditentukan oleh kualitas
kehidupan rumah tangga dan keluarga yang matang. Apa jadinya kehidupan
masyarakat yang dibentuk oleh keluarga-keluarga yang belum stabil tanpa

persiapan fisik, mental, moral dan finansial yang belum matang.

Pokok Masalah

Tujuan dari adanya perkawinan adalah membentuk keluarga yang
sakinah, mawaddah dan warahmah. Selain juga untuk menciptakan
kebahagiaan antar pasangan baik lahir maupun batin. Kebahagiaan ini bisa
diwujudkan dengan adanya sikap saling kasih-mengkasihi, sayang-
menyayangi, serta saling pengertian yang mendalam antar pasangan.

Salah satu cara munuju terbentuknya kehidupan perkawinan yang

bahagia adalah adanya sikap kedewasaan antar pasangan, yaitu kemampuan



untuk bertanggung jawab dalam membina rumah tangga. Kedewasaan
dalam hal ini tentu berkaitan dengan masalah usia atau umur, seperti yang
sudah tercantum dalam UU No. 1 Pasal 7 ayat (1) tahun 1974. Meskipun
terkadang sikap dewasa itu bisa jadi adalah sikap pilihan, tetapi faktor usia
atau umur sangat dominan pengaruhnya terhadap tingkat kedewasaan
seseorang.

Realitas yang terjadi di Kabupaten Demak adalah masih banyaknya
kasus Perkawinan di bawah umur terutama di daerah pedesaan. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya perkara permohonan dispensasi kawin yang
masuk di Pengadilan Agama Demak pada beberapa tahun terakhir fokusnya
pada tahun 2015. Dengan demikian pokok permasalahan dalam skripsi ini
bisa dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa alasan yang dominan dalam pengajuan permohonan dispensasi
kawin di Pengadilan Agama Demak pada tahun 2015?
2. Apa pertimbangan hakim Pengadilan Agama Demak dalam

menyelesaikan perkara itu?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah salah satu faktor penting dalam penelitian.
Karena tujuan penelitian akan memberikan gambaran tentang arah
penelitian yang akan dilakukan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui alasan permohonan dispensasi kawin di Pengadilan

Demak pada tahun 2015.



2. Untuk mengetahui pertimbangan hakim Pengadilan Agama Demak

dalam menyelesaikan perkara ini.

D. Penegasan Istilah

Judul yang diambil oleh penyusun dalam skripsi ini adalah” Analisis
Alasan Dispensasi Kawin Paling Dominan di Pengadilan Agama Demak
Tahun 2015”. Untuk menghindari kemungkinan terjadinya penafsiran yang
berbeda dengan maksud serta tujuan utama penulis dalam menggunakan
kata pada judul, maka perlu penjelasan beberapa kata pada judul, maka
perlu penjelasan beberapa kata pokok yang menjadi variabel penelitian.
Adapun yang perlu penulis jelaskan adalah sebagai berikut:

Analisis: penyelidikan terhadap salah satu peristiwa untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkara,
dsh).

Alasan: a. dasar, asas, hakikat, dan b. dasar bukti (keterangan) yang
dipakai untuk menguatkan pendapat (sangkalan, tuduhan, dan sebagainya) c.
hal yang menjadi pendorong (untuk berbuat) d. hal yang membenarkan

perlakuan tindak pidana dan menghilangkan kesalahan terdakwa.’

®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
Jakarta, PT. Gramedia, 2008, h. 58

"Ibid, hal. 36



Dispensasi Kawin: penyimpangan atau pengecualian terhadap
ketentuan-ketentuan peraturan-peraturan hukum ataupun undang-undang
yang semestinya harus berlaku secara formil, yaitu dalam hal perkawinan.?

Dominan: (suatu hal yang paling menonjol) berpengaruh kuat, paling
banyak dan tampak menonjol.

Pengadilan Agama Demak: Badan Peradilan tingkat pertama yang
melaksanakan kekuasaan kehakiman Negara dalam menerima, memeriksa,
mengadili, memutus, dan menyelesaikan perkara-perkara tertentu antara
orang-orang yang beragama islam9 untuk menegakkan hukum dan keadilan
di wilayah Demak.

2015: Penyusun membatasi penelitian alasan dispensasi kawin yang
paling dominan di Pengadilan Agama Demak pada tahun 2015 yaitu selama
satu tahun supaya pembahasan tidak luas.

Jadi yang dimaksud di dalam judul ini adalah analisis tentang alasan-
alasan paling domianan menimbulkan banyaknya kasus permohonan
dispensasi kawin di Pengadilan Agama Demak dalam kurun waktu satu

tahun yakni tahun 2015

E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah gambaran garis besar dari langkah kerja

yang merupakan rangkaian yang utuh dan terpadu mengenai pemilihan

®Yan Pramadya Puspa, Kamus Hukum, Aneka Ilmu, Semarang, 1997, h. 321

°Cik Hasan Bisri, Peradilan Agama di Indonesia, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2000, h. 6



jenis, tipe, dan sifat penelitian, pendekatan yang dipakai, metode
pengumpulan data.® Adapun metode yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Sesuai dengan pokok bahasan masalah diatas maka jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kasus (case study) yaitu
suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, peneliti ikut
berpartisipasi lama dilapangan, mencatat secara hati-hati apa yang
terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang
ditemukan dialapangan, dan membuat lapotan penelitian secara
mendetail.**

Metode ini dilakukan dengan meneliti arsip perkara mengenai
izin dispensasi yang ada dalam dokumen Pengadilan Agama Demak
tahun 2015. Dalam hal ini, penyusun mengumpulkan data dari dokumen
resmi yang berupa penetapan Pengadilan Agama pada kasus pengajuan
dispensasi kawin di Pengadilan Agama Demak.

Dalam penelitian ini disertakan penelitian kepustakaan yang
berfungsi sebagai penunjang dalam penelitian lapangan.

2. Sifat Penelitian

Penelitian  ini  bersifat  deskriptif ~ yaitu  penyusunan

mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat (teliti) terhadap

“Didiek Ahmad Supadie, Dr., MM., Bimbingan Penulisan IImiah, Unissula Press,
Semarang, 2015, h. 29

Yprof. Dr. Sugiono, MetodePenelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alvabeta,
Bandung, 2009, h. 14

10



kasus dan fenomena yang terkait alasan permohonan dispensasi kawin di
Pengadilan Agama Demak tahun 2015. Setelah kasus atau fenomena itu
dideskripsikan kemudian analisis hal-hal yang terkait sebagaimana dalam
pokok masalah.
3. Sumber Data
Sumber data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini terdiri
dua sumber data yaitu: sumber data perimer dan sumber data skunder.
a. Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data utama yang
memberikan informasi secara langsung teradap pengumpulan data
yang berkaitan dengan masalah yang observasi. Dalam hal ini
sumber data primer adalah informasi atau data yang berkaitan
dengan pokok masalah, yaitu berupa berkas-berkas penetapan
dispensasi kawin yang berasal dari Pengadilan Agama Demak pada
tahun 2015 yang kemudian akan dianalisa dan dikombinasikan
dengan sumber data yang lain.
b. Data Skunder
Sumber data skunder merupakan data yang dapat tersusun dalam
bentuk dokumen - dokumen maupun informasi lain yang
mendukung pokok masalah. Dalam hal ini data skunder berupa teori
tentang perkawinan beserta hal-hal yang terkait baik yang terdapat

dalam buku, jurnal, makalah, brosur, laporan tulisan, dan lain-lain.
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4. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
penyusun menggunakan metode pengumpulan data, yaitu:

a. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, prasasti, surat kabar, agenda, dan
sebagaianya. Selain itu bisa berupa dokumen atau arsip-arsip. Dalam
penelitian ini penyusun mencari arsip atau berkas penetapan
dispensasi kawin di Pengadilan Agama Demak tahun 2015.

b. Wanwancara (interview) merupakan suatu percakapan yang dilakukan
dengan maksud tertentu. Percakapan ini biasanya dilakukan oleh
kedua pihak yaitu pewawancara (interview) yang memeberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara ini dilakukan terhadap hakim
dan panitera untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh
penulis.

c. Studi pustaka yaitu penelitian yang mengambil data dari bahan-bahan
tertulis. Bahan-bahan tertulis yang dimaksud disini adalah bahan-
bahan yang berupa teori-teori tentang perkawinan serta hal-hal yang
berkaitan dengan mengacu pada hukum positif dan hukum Islam yang
berlaku.

5. Populasi dan Sampel
Menurut Pof. Sugiono, populasi adalah “ wilayah generasi yang
terdiri dari objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulan.*? Penelitian ini merupakan tipe penelitian kualitatif,
sehingga populasinya berupa berupa sampel teoritis yaitu berkas
penetapan permohonan dispensasi kawin yang terdapat di Pengadilan
Agama Demak selama tahun 2015. Selain itu juga disertai dengan sesi
wawancara dalam rangka pendalaman dan analisa masalah terhadap
pihak terkait seperti halnya ketua Pengadilan Agama setempat atau
hakim yang memutuskan perkara serta analisa terhadap penetapan hakim
selama satu tahun 2015.
. Analisis Data

Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan pada orang lain .**

Metode yang digunakan dalam menganalisa adalah metode deskriptif
dengan cara analisis dokumen atau dengan istilah lain juga disebut
dengan analisis isi, yaitu aktivitas atau menganalisa peraturan dan
keputusan-keputusan hukum dengan tujuan untuk menemukan
kesimpulan tentang alasan permohonan dispensasi kawin paling dominan

di Pengadilan Agama Demak Tahun 2015.

21pid, h. 80.

B1bid, h. 244
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Sistematika Penulisan

Dalam rangka mempermudah serta memberi gambaran isi yang lebih
detail dan elegan, penulisan sengaja memberi sedikit gambaran tentang
sistematika penulisan yang terdapat dalam skripsi ini. Bahwasanya di dalam
skripsi terdapat lima bab, dimana setiap bab terdiri atas beberapa sub bab.
Adapun lima bab tersebut terbagi atas:
BAB | PENDAHULUAN
Didalam bab ini penulis akan menjabarkan tentang alasan pemilihan judul
dan latar belakang penulis mengkaji dan meneliti masalah ini. Selain itu
penulis juga menjabarkan tentang pokok masalah yang akan dibahas, tujuan
penulisan, penegasan istilah pada judul supaya tidak menimbulkan
multitafsir dan pembahasan materi yang melebar, metode penelitian yang
dipakai serta sistematika penulisannya.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini penulis mencoba menjabarkan tentang kajian teoritik serta
hukum positif sebagai acuan dan teori dasar. Kajian teoritik mengkaji
tentang pengertian, dasar hukm, syarat, hikmah dan tujuan serta prinsip-
prinsip dasar dalam perkawinan termasuk berkaitan dengan perkawinan di
bawah umur serta alasan-alasannya dan, permohonan dispensasi kawin serta
alasan-alasannya.
BAB Il PUTUSAN DAN PERTIMBANGAN HAKIM DALAM
PENYELESAIAN PROBLEM DISPNESASI KAWIN DI PENGADILAN

AGAMA DEMAK 2015
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Bab ini mendeskripsikan tentang profil objek penelitian yakni Pengadilan
Agama Demak beserta wewenang serta kompetensinya, baik kompetensi
absolut maupun kompetensi relatif. Selain itu juga kajian data tentang
permohonan dispensasi kawinan dalam kurun waktu satu tahun yakni tahun
2015.

BAB IV ANALISIS PUTUSAN DAN PERTIMBANGAN HAKIM
DALAM PENYELESAIAN PROBLEM DISPENSASI KAWIN Dl
PENGADILAN AGAMA DEMAK TAHUN 2015

Di dalam bab ini penulis mencoba menganalisa serta mendeskripsikan
kondisi kehidupan sosial dalam masyarakat yang menjadi faktor-faktor
penyebab tingginya perkara permohonan dispensasi kawin di Pengadilan
Agama Demak dalam beberapa tahun terakhir. Fokusnya berkaitan dengan
alasan yang melatar belakangi serta hasil ijtihad dan putusan hakim dalam
menyelesaikannya dalam kurun waktu satu tahun yakni tahun 2015.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan secara menyeluruh dalam pembahasan pokok
masalah, saran-saran yang produktif serta msukan dan gagasan yang solutif
dari beberapa pihak serta penutup. Selain itu juga dilengkapi dengan daftar

pustaka, profil penulis serta lampiran-lampiran.
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